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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 
 

1. Proses pengujian efisiensi rem utama diPengujian Kendaraan 

Bermotor Kabupaten Tangerang belum melaksanakan pengujian 

efisiensi rem utama sesuai prosedur. 

2. Pelaksanaan pengujian efisiensi rem menggunakan peralatan lengkap 

( pedal force ) dilakukan dalam kondisi kendaraan kosong atau tanpa 

beban dan besarnya gaya injakan pedal yang diberikan ketika 

melakukan pengujian efisiensi rem sebesar 700 N atau 70 kg. 

3. Perbandingan hasil akhir pengujian efisiensi rem utama sebelum 

penerapan alat pedal force adalah 52,4 % dan sesudah penerapan 

alat pedal force adalah 50,98 %. Dapat diketahui kendaraan sesudah 

penerapan alat pedal force lebih banyak yang dinyatakan tidak lulus 

dibandingkan dengan sebelum penerapan alat pedal force. 

V.2. Saran 
 

1. Pengujian efisiensi rem utama kendaraan di Unit Pelaksana Pengujian 

Kendaraan Bermotor baik di Kabupaten Tangerang maupun di seluruh 

Indonesia perlu diterapkan alat pedal force guna mendapatkan hasil 

akhir pengujian efisiensi rem utama yang lebih objektif di masing-

masing Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor. 

2. Dilihat dari perbandingan hasil akhir pengujian efisiensi rem utama, 

pengujian efisiensi rem utama perlu dilakukan oleh tenaga penguji 

yang berwewenang dan memperhatikan gaya penginjakan pedal rem 

dengan alat pedal force. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

terhadap jenis tipe kendaraan yang lebih dari satu tipe supaya dapat 

mengembangkan penelitian ini. 
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